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ABSTRAK 

KHAIRY DZAKWAN. Analisis Strategi Bertahan Hidup Komodo (Varanus 

komodoensis) pada Habitat dengan Pakan Terbatas di Pulau Ontoloe. Dibimbing 

oleh MIRZA DIKARI KUSRINI dan DEDE AULIA RAHMAN.  

 

Komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Ontoloe hidup pada habitat yang 

tidak memiliki rusa timor dan babi hutan sebagai mangsa utama, sehingga 

diperlukan pemahaman mengenai strategi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pakan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi satwa yang berpotensi 

menjadi sumber pakan alternatif, menganalisis pola penggunaan ruang dan waktu 

komodo terhadap satwa mangsa, serta menjelaskan indikasi strategi pemanfaatan 

sumber pakan alternatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapang dan 

pemasangan 12 camera trap pada empat tipe ekosistem. Data yang diperoleh diolah 

menggunakan RStudio dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa monyet ekor panjang merupakan mangsa utama komodo, 

sedangkan burung gosong, ayam hutan, dan kalong berpotensi menjadi sumber 

pakan alternatif bagi komodo. Kalong memiliki peluang sebagai sumber pakan 

melalui individu yang sakit, mati, jatuh dari tempat bertengger, atau tersangkut pada 

semak belukar. Temuan ini mengindikasikan bahwa komodo di Pulau Ontoloe 

mempertahankan kelangsungan hidup dengan memanfaatkan berbagai sumber 

pakan yang tersedia sesuai peluang perjumpaan di habitat Pulau Ontoloe. 

 

Kata kunci: camera trap, komodo, penggunaan ruang dan waktu, satwa mangsa 

 

ABSTRACT 

KHAIRY DZAKWAN. Analysis of the Survival Strategies of the Komodo 

Dragon (Varanus komodoensis) in a Habitat with Limited Food on Ontoloe Island. 

Supervised by MIRZA DIKARI KUSRINI and DEDE AULIA RAHMAN.  

 

Komodo dragons (Varanus komodoensis) on Ontoloe Island inhabit a 

habitat lacking Timor deer and wild boar as their primary prey, making it necessary 

to understand the strategies they use to meet their dietary needs. This study aims to 

identify animals that have the potential to serve as alternative food sources, analyze 

the komodo dragons spatial and temporal patterns of prey use, and elucidate 

indications of strategies for utilizing alternative food sources. Data collection was 

conducted through field observations and the installation of 12 camera traps across 

four ecosystem types. The data were processed using RStudio and analyzed 

descriptively. The results indicate that long-tailed macaques are the komodo 

dragons’ primary prey, while gosong birds, jungle fowl, and fruit bats have the 

potential to serve as alternative food sources for them. Flying foxes may serve as a 

food source when individuals are sick, dead, have fallen from their roosts, or are 

entangled in thickets. These findings indicate that komodo dragons on Ontoloe 

Island sustain their survival by utilizing various available food sources based on the 

opportunities they encounter within the island’s habitat. 
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